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Abstract  
The purpose of this study was to test whether there is a relationship between self-acceptance 
and perception of family harmony with psychological well-being in Gen-Z, both partially and 
simultaneously. The population of this study were Psychology Students of the University of 17 
August 1945 Surabaya Class of 2021, with a sample size of 176 students. The approach used 
was a quantitative correlational approach. This study used 3 measuring instruments, namely 
the Ryff Psychological Well-Being Scale, Self-Acceptance Scale, and Family Harmony Scale. 
The results of the study simultaneously showed a significant relationship between the 
variables of self-acceptance and perception of family harmony with psychological well-being. 
Partially, the variables of self-acceptance with psychological well-being showed significant 
results with a positive direction and the variables of perception of family harmony with 
psychological well-being showed significant results with a positive direction. 
 
Keywords: Psychological Well-Being, Self Acceptance, Perception of Family Harmony, Gen-
z  

 
Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada hubungan antara penerimaan diri dan 
persepsi keharmonisan keluarga dengan psychological well-being pada Gen-Z, baik secara 
parsial maupun simultan. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Psikologi Universitas 17 
Agustus 1945 Surabaya Angkatan 2021, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 176 
mahasiswa. Pendekatan yang digunakan yaitu menggunaka pendekatan kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yaitu  Ryff’s Psychological Well-Being 
Scale, Self-Acceptence Scale, Family Harmony Scale. Hasil penelitian secara simultan 
menunjukkan adanya hubungan yang sginifikan variabel penerimaan diri dan persepsi 
keharmonisan keluarga dengan psychological well-being. Secara parsial variabel penerimaan 
diri dengan psychological well being menunjukkan hasil yang signifikan dengan arah yang 
positif dan variabel persepsi keharmonisan keluarga dengan psychological well being 
menunjukkan hasil yang signifikan dengan arah yang positif. 
 
 Kata kunci: Psychological Well-Being, Penerimaan diri, Persepsi Keharmonisan Keluarga, 
Gen-Z 
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Pendahuluan  

Seiring perkembangan populasi manusia di seluruh dunia, orang-orang telah 

dikelompokkan ke dalam berbagai generasi berdasarkan tahun kelahiran mereka, 

seperti Generasi Baby Boomers (1955–1964), Generasi X (1965–1980), Generasi Y 

atau Milenial (1981–1996), dan Generasi Z (1997–2012). Baik di Indonesia maupun 

di seluruh dunia, Gen-Z sekarang menjadi kelompok populasi terbesar. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2023), mereka mencapai 74,93 juta orang, atau 27,94 persen 

dari populasi, dan di Surabaya, mereka mendominasi dengan 25,79 persen, atau 

sekitar 864.350 orang (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Gen Z adalah kelompok yang tengah menghadapi transisi menuju 

kedewasaan. Mereka menghadapi banyak tantangan di era globalisasi, termasuk 

percepatan teknologi, tekanan sosial, ekspektasi masyarakat, dan masalah psikologis 

yang kompleks. Survei National Adolescent Mental Health Survey (2022) 

menunjukkan bahwa 34,9% remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan 

mental. Gen Z adalah generasi yang lebih rentan terhadap masalah kesehatan mental 

dibandingkan generasi lainnya; tekanan sosial dan emosional yang tinggi adalah 

penyebab utamanya (APA, 2018). Faktor-faktor penyebabnya meliputi berita negatif, 

hubungan keluarga yang buruk, ujian risiko, serta intimidasi (Winsor & Mueller, 2020). 

Salah satu komponen penting dalam meningkatkan kualitas hidup seseorang 

adalah psychological well-being mereka. Ryff (1989) mengatakan psychological well-

being adalah ketika seseorang merasa puas dengan hidupnya, memiliki hubungan 

positif dengan orang lain, mampu mengelola lingkungannya, memiliki tujuan hidup, 

dan menerima dirinya sendiri. Salah satu aspek penting dari psychological well-being 

adalah penerimaan diri, atau self-acceptance, yang menunjukkan kemampuan 

seseorang untuk menerima dan menghargai dirinya sendiri. Namun, penelitian 

menunjukkan bahwa banyak Gen Z memiliki penerimaan diri yang rendah, yang 

berkontribusi pada kondisi psikologis yang buruk (Kurniasari et al., 2019). 

Selain faktor individu, lingkungan, terutama keluarga, sangat penting untuk 

psychological well-being mereka. Keluarga yang harmonis dapat membantu 

psychological well-being seseorang dengan komunikasi yang baik, dukungan 

emosional, dan sedikit konflik. Sebaliknya, keluarga yang tidak harmonis seringkali 

berhubungan dengan risiko masalah psikologis pada anak-anak (Dong et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara penerimaan 

diri dan persepsi keharmonisan keluarga dengan psychological well-being pada 

Generasi Z (Gen-Z) di Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi hubungan antara penerimaan diri dengan psychological well-being 

serta hubungan antara persepsi keharmonisan keluarga dengan psychological well-

being pada kelompok ini. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi psychological well-being pada Gen-Z. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada Gen-Z tentang pentingnya 

penerimaan diri dan persepsi keharmonisan keluarga dalam meningkatkan 
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kesejahteraan psikologis mereka. Temuan ini juga diharapkan dapat membantu 

keluarga dan para profesional di bidang psikologi untuk merancang intervensi yang 

lebih efektif dalam mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis pada 

Gen-Z, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan kehidupan modern dan 

mampu mengembangkan diri secara optimal. 

Kesenjangan penelitian yang ada menunjukkan perlunya eksplorasi mendalam 

tentang hubungan antara penerimaan diri, persepsi keharmonisan keluarga, dan 

kesejahteraan psikologis, khususnya pada Gen-Z di Surabaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Apakah ada hubungan antara 

penerimaan diri dan persepsi keharmonisan keluarga dengan psychological well-

being pada Gen-Z? (2) Apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan 

psychological well-being? (3) Apakah ada hubungan antara persepsi keharmonisan 

keluarga dengan psychological well-being? 

 

Metode 

 Populasi dalam penelitian ini merupakan Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 2021, yang berjumlah 313 orang 

berdasarkan data dari Biro Akademik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya (2024). 

Populasi tersebut terdiri dari mahasiswa berusia 20–27 tahun, baik laki-laki maupun 

perempuan. Partisipan penelitian atau sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional untuk menguji hubungan antara variabel, yaitu 

penerimaan diri (X1) dan persepsi keharmonisan keluarga (X2) sebagai variabel 

bebas, dengan psychological well-being (Y) sebagai variabel terikat (Creswell, 2016; 

Sugiyono, 2016; Fraenkel & Wallen, 2008). Pengumpulan data dilakukan dengan 

skala Likert untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu terhadap 

fenomena tertentu. Metode ini melibatkan tiga skala, yaitu skala penerimaan diri, skala 

persepsi keharmonisan keluarga, dan skala psychological well-being. Skala 

penerimaan diri dan psychological well-being mencakup pernyataan favorable 

(menguntungkan) dan unfavorable (tidak menguntungkan), sedangkan skala persepsi 

keharmonisan keluarga hanya mencakup pernyataan favorable. 

 

Hasil   

Uji Normalitas digunakan untuk mencari tau bagaimana sebaran data pada 

variabel dependent (Variabel Y) memiliki distribusi yang normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov Tes diperoleh signifikansi 0.200 

(>0.05). Artinya, sebaran data dinyatakan berdistribusi normal. 

 

  



Penerimaan Diri dan Persepsi Keharmonisan Keluarga dengan Psychological Well-Being pada Gen-Z 

 

 

38 | P a g e  
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Tes 
Keterangan 

Psychological Well-Being N Asymp. Sig. (2-tailed)  

 176 0.200 Normal 

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel dengan 

variabel Y memiliki hubungan yang linear. Hal ini perlu menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil uji linearitas hubungan antara variabel Penerimaan diri dengan psychological 

Well-being menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,129 Hal ini mengindikasikan 

bahwa ada hubungan linear antara variabel Penerimaan diri dengan psychological 

well-being. Demikian pula, hasil uji linearitas untuk hubungan antara variabel Persepsi 

keharmonisan keluarga dengan psychological Well-being juga menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,090, yang berarti ada hubungan linear antara kedua variabel 

tersebut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Penerimaan diri - 

Psychological Well-Being 

1,275 0,129 Linear 

Persepsi Keharmonisan 

Keluarga – Psychological 

Well-Being 

1.350 0.090 Linier 

 

Berdasarkan deskripsi data yang diperoleh, maka analisis data selanjutnya 

yaitu untuk mengetahui tingkatan kategori variabel psychological well-being, 

Penerimaan diri dan Persepsi Keharmonisan Keluarga pada Gen Z dalam tingkatan 

kategoris sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

 

Berdasarkan hasil data penelitian dari variabel Psychological Well-Being maka 

didapatkan output kategorisasi responden sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Analisis Uji Deskriptif Skala Psychological Well-Being 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat 

Tinggi 

X ≥ 167 12 7% 

Tinggi 151 < X ≤ 167 42 24% 

Sedang 136  < X ≤ 151 72 41% 

Rendah 120  < X ≤ 136 43 24% 

Sangat 

Rendah 

X < 120 5 3% 

 Total 176 100% 
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Berdasarkan hasil data penelitian dari variabel Penerimaan Diri maka 

didapatkan output kategorisasi responden sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Analisis Uji Deskriptif Skala Penerimaan Diri 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat 

Tinggi 

X ≥ 165 1 0,005% 

Tinggi 138 < X ≤ 165 65 37% 

Sedang 110 < X ≤ 138 46 36% 

Rendah 83  < X ≤ 110 54 31% 

Sangat 

Rendah 

X < 83 10 6% 

 Total 176 100% 

 

Berdasarkan hasil data penelitian dari variabel Persepsi Keharmonisan 

Keluarga maka didapatkan output kategorisasi responden sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Analisis Uji Deskriptif Skala Persepsi Keharmonisan Keluarga 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat 

Tinggi 

X ≥ 113 43 24% 

Tinggi 102 < X ≤ 113 44 25% 

Sedang 91 < X ≤ 102 30 17% 

Rendah 80  < X ≤ 91 24 14% 

Sangat 

Rendah 

X < 80 35 20% 

 Total 176 100% 

 

Diketahui nilai R Square adalah 0,274. Besaran nilai R Square adalah 0,274 

atau sama dengan 27,4%. Prsentase tersebut artinya, bahwa variabel Penerimaan 

diri dan Persepsi Keharmonisan Keluarga balance secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel Psychological Well-Being. Sedangkan sisa nilai koefisien 72,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain Berdasarkan tabel dibawah mengenai determinasi 

variabel penerimaan diri dan variabel penerimaan diri terhadap psychological well 

being dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R R Square 

Penerimaan Diri dan Persepsi Keharmonisan keluarga 

terhdap Psychological Well-Being 

        0,524 0,274 
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Uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan nilai signifikansi dari output ANOVA, 

didapatkan nilai signifikansi 0,000 <0,01 maka hipotesis dapat diterima. Berdasarkan 

nilai F diketahui nilai F sebesar 32,715 yakni F hitung >3,03 maka dapat disimpulkan 

hipotesis dapat diterima, artinya terdapat hubungan Penerimaan Diri dan Persepsi 

Keharmonisan Keluarga dengan Psychological Well Being. 

 

Tabel 7. Hasil Uji F Penerimaan Diri dan Persepsi Keharmonisan Keluarga terhadap 

Psychological Well-Being 

Variabel F Sig. 

Penerimaan diri dan persepsi keharmonisan 

keluarga terhadap Psychological Well-Being 

 
32,715 

0,000 

 

 Uji T (Uji Parsial) merupakan uji hipotesis dalam analisa regresi berganda yang 

bertujuan untuk mengetahui besaran nilai dari tiap-tiap variabel independen yang 

berngaruh terhada variabel dependen. Didapatkan pada tabel Uji Parsial, bahwa 

Penerimaan Diri dengan Psychological Welll-being memiliki nilai signifikansi 

0,000<0,01, maka Penerimaan diri dengan Psychological Well-Being memiliki 

hubungan dengan arah yang positif. Dapat terlihat pada tabel uji parsial, bahwa 

Persepsi Keharmonisan Keluarga dengan Psychological Well-Being memiliki nilai 

signifikansi 0,000<0,01, maka Persepsi Keharmonisan Keluarga dengan 

Psychological Well-Being memiliki hubungan yang signifikan dengan arah yang positif 

dan sangat signifikan. 

 

Tabel 8. Uji Parsial  

Variabel Sig. 
    

T 

Penerimaan Diri terhadap Psychological 

Well-Being 

0,000 5,568 

Persepsi Keharmonisan keluarga terhadap 

Psychological Well-Being 

                       

0,000 

4,187 

 

 

Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan 176 responden mahasiswa Psikologi Universitas 

Surabaya 17 Agustus 1945 angkatan 2021. Penelitian berlangsung selama 13 hari 

dan dikumpulkan melalui formulir Google. Proses analisis digunakan untuk menguji 

tiga hipotesis yang diajukan untuk mengetahui hasil penelitian. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yaitu kesulitan mencari responden dan waktu yang singkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, di mana 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel penerimaan diri (X1) dan persepsi 
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keharmonisan keluarga (X2) dengan psychological well-being (Y). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerimaan diri dan persepsi keharmonisan keluarga 

memiliki hubungan positif dan signifikan secara simultan, yang berarti semakin tinggi 

tingkat penerimaan diri dan persepsi keharmonisan keluarga, maka semakin tinggi 

pula tingkat psychological well-being. Penelitian ini juga mencatat bahwa belum 

ditemukan studi lain yang secara khusus mengkaji hubungan antara variabel 

penerimaan diri dan persepsi keharmonisan keluarga dengan psychological well-

being. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 

menggunakan kombinasi variabel tersebut, yaitu penerimaan diri sebagai variabel X1, 

persepsi keharmonisan keluarga sebagai variabel X2, dan psychological well-being 

sebagai variabel Y. 

Hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa penerimaan diri memiliki 

hubungan signifikan dengan psychological well-being secara parsial. Artinya, semakin 

baik penerimaan diri, semakin tinggi tingkat psychological well-being pada Gen-Z, dan 

sebaliknya, rendahnya penerimaan diri berdampak pada rendahnya psychological 

well-being. Temuan ini sejalan dengan penelitian Agus Triyono et al. (2021) yang 

mengkaji hubungan antara penerimaan diri, dukungan sosial, dan psychological well-

being pada anak yatim, di mana hasilnya menunjukkan korelasi positif. Penerimaan 

diri memberikan kontribusi efektif sebesar 40% terhadap psychological well-being, 

menunjukkan pengaruh signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Selain itu, penelitian ini mendukung teori bahwa penerimaan diri merupakan salah 

satu aspek psychological well-being. Menurut Hurlock (1980), orang yang menerima 

dirinya dengan baik cenderung lebih bahagia, tidak terbebani dengan perasaan 

negatif terhadap diri sendiri, dan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Mereka juga lebih tertarik untuk mengembangkan potensi 

mereka sendiri, menerima kekurangan dan kelebihan mereka secara positif, yang 

pada akhirnya menghasilkan tingkat kesehatan mental yang lebih baik. Demikian pula, 

Gen Z yang menerima diri akan lebih mampu mencapai tingkat kesejahteraan 

psikologis terbaik. 

Hasil penelitian yang berkaitan dengan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

Gen-Z memiliki hubungan yang signifikan antara persepsi keharmonisan keluarga 

dengan psychological well-being mereka, dengan arah yang positif. Semakin banyak 

mereka melihat keharmonisan keluarga, semakin baik kesehatan mental mereka. 

Keluarga yang harmonis memberikan dasar penting untuk pertumbuhan mental, 

emosional, dan sosial Gen Z melalui rasa aman, dukungan emosional, komunikasi 

yang baik, dan stabilitas. Keharmonisan ini membantu mereka mengembangkan 

ketahanan mental, menghadapi tantangan hidup, dan mencapai kesejahteraan 

psikologis yang optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anissa et al. (2024) 

yang mengkaji hubungan keharmonisan keluarga, integrasi sosial, lokus kendali, dan 

psychological well-being pada anak yang berhadapan dengan hukum. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa tingkat keharmonisan keluarga yang tinggi berkontribusi 

positif terhadap kesejahteraan psikologis dengan sumbangan efektif sebesar 9,7%. 

Persepsi positif terhadap keluarga juga memperkuat psychological well-being, 

sebagaimana dinyatakan oleh Heyes dan Bond (2020). 
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Kesimpulan  

Penelitian ini menemukan hubungan positif dan signifikan antara penerimaan 

diri, persepsi keharmonisan keluarga, dan psychological well-being pada Gen-Z di 

Surabaya. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi penerimaan diri dan persepsi 

keharmonisan keluarga secara bersamaan, semakin tinggi pula tingkat psychological 

well-being mereka. Sebaliknya, rendahnya penerimaan diri dan persepsi 

keharmonisan keluarga akan menurunkan psychological well-being.Secara parsial, 

penelitian ini juga mengungkap bahwa penerimaan diri memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan psychological well-being, di mana penerimaan diri yang lebih baik 

akan meningkatkan kesejahteraan psikologis Gen-Z. Demikian pula, persepsi 

keharmonisan keluarga yang lebih baik, tinggi, dan positif berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan psychological well-being mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran diberikan kepada Gen-Z, 

khususnya Mahasiswa Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 

2021, serta peneliti selanjutnya. Bagi mahasiswa, disarankan untuk lebih mengenali 

kelebihan dan kekurangan diri, fokus pada pengembangan potensi, dan menjalin 

komunikasi yang terbuka dengan keluarga, baik terkait perasaan, masalah, maupun 

harapan. Selain itu, penting untuk menghargai dukungan keluarga sebagai faktor 

utama dalam meningkatkan psychological well-being. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk melibatkan responden dengan latar belakang budaya, sosial, dan 

ekonomi yang lebih beragam. Memperluas populasi penelitian dengan jumlah yang 

lebih besar juga akan meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu, mempertimbangkan 

kriteria responden yang berbeda dan menambahkan studi pendahuluan, seperti 

wawancara, dapat memperkaya penelitian di masa depan. 
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